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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji terkait dinamika tarekat Syathariyah di Sumatera Barat
tahun 1963-2020. Aspek yang dikaji disini ditekankan pada pemahaman dan
praktek keagamaan, serta jaringan ulama syathariyah di Sumatera Barat. Di mana
dalam perkembangan tarekat syathariyah di Sumatera Barat ini- membelah menjadi
duajalur pemahaman ‘yang, berbeda‘antar-‘'mursyid, 'yaitu Wahdatul-Wujud dan
Wahdatus Syuhud.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah.
Dalam bentuk heuristik dalam pengambilan data lapangan melalui pengumpulan
naskah-naskah, wawancara, dan juga data literature yang relevan dengan tema
penelitian. Selanjutnya adalah kritik, interpretasi, dan terakhir adalah historiografi
yang menjadi akhir daripada metode sejarah yang digunakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama ajaran dan praktek
keagamaan tarekat Syathariyah di Sumatera Barat mengalami perubahan dan
penambahan, seperti adanya praktek shalat burha. Kedua, paham Syathariyah
yang berkembang di Sumatera Barat adalah paham Wahdatus Syuhud bukan
Wahdatul Wujud. Ketiga, berkembang ajaran wujudiyah yang menyimpang dari
syari’at.

Tesis ini membantah ‘bahwa ajaran tarekat Syathariyah yang berkembang
di Sumatera Barat adalah ajaran Wahdatul Wujud, pahamnya yang menghambat
kemajuan, dan tidak dinamis. Dalam penelitian ini ditunjukkan, bahwa ajaran
Syathariyah tidak ekstrim, yang menyamakan antara khalig dengan makhlug. Para
mursyid Syathariyah juga tidak kaku dan tidak taglid buta. Penelitian ini sejalan
dengan pendapat Azyumardi Azra dan Fazlur Rahman yang menyatakan bahwa
kaum tarekat menunjukkan kedinamisannya dan mampu bertahan dari berbagai
tuntutan zaman yang begitu kompleks.
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